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Abstract 
 
Cocoa (Theobroma cacao L.) pod borer (CPB – Conopomorpha cramella S.) and cocoa black pods 
(CBP – Phytophtora palmivora) are the major pest and disease that cause lowyield and quality of 
Sulawesicocoa under conventional system. We investigated the significance of zero waste integrated 
cocoa-cow (ZWCC), compared to conventional production systems, to soil biodiversity and incidence 
of CPB and CBP in West Sulawesi, Indonesia. The study was conducted in two sites, 30 km apart. In 
each site we established a ZWCC farm, adjacent to conventional cocoa farm. “Sulawesi 1” and 
“Sulawesi 2” were cocoa clones grown in both farms. In ZWCC farms we grew king grass between 
cocoa and shade trees, and bred three cows in a pen. The king grass, pod husks, and pruned 
materials from cocoa and shade trees were used to feed the cows, while cow’s manure was used to 
produce compost for the farms. Two years after ZWCCintroduction, we measured soil biodiversity in 
a 1 m2area by 0.10 m deep with four replicates along the diagonal transect lines.We observed and 
calculated incidence of CPB and CBP on randomly sampled trees.Compared with the conventional, 
the ZWCC farms had 1.5 to 2.5 times more mycorrhiza spores (79,600 to 96,500 compared with 
39,250 to 50,475 spores per 100 gram soil), five times more nematodes (625 vs 125 nematodes per 
100 gram soil), more trichoderma, fusarium, aspergillus, ants, worms, mites, diplura, symphyla, 
penicillium, gliocladium; but less arachanida, botrytis, pantoea, clostridium and bacillus. CPB 
infestation in ZWCC was much lower than that in conventional farms (0 vs 15 % in site 1, and 4 vs 13 
% in site 2). Similarly, CBP incidence was considerably lower under ZWCC.In site 1, no phytophtora 
infestation was seenin ZWCC farm, compared with 54 % under conventional farm. In site 2, the 
figures were11 and 17% in ZWCC and conventional farms, respectively. It is believed, higher soil 
biodiversity suppressesCPB and CBP infestations.As a result, ZWCC farming could reduce yield loss by 
29.95 % due to CBP, and by 11.52 % due to CPB, compared to conventional farming.  
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Abstrak 
 
Penggerek buah (PBK – Conopomorpha cramella S.) dan busuk buah (BBK – Phytophtora palmivora) 
merupakan hama dan penyakit kakao (Theobroma cacao L.) yang menyebabkan rendahnya 
produktivitas dan mutu kakao yang diusahakan dengan sistem konvensional di Sulawesi. Kami 
menginvestigasi signifikansi sistem produksi kakao – sapi terintegrasi tanpa sampah (zero waste 
integrated cocoa-cow – ZWCC), dibandingkan dengan sistem produksi konvensional, terhadap 
biodiversitas tanahdan keberadaan PBK and BBKdi Sulawesi Barat, Indonesia. Penelitian dilakukan di 
dua lokasi, berjarak 30 kmsatu sama lain. Di setiap lokasi kami membangun kebun ZWCC, 
bersebelahan dengan kebun konvensional. Di kedua kebun dibudidayakan klon kakao “Sulawesi 1” 
and “Sulawesi 2”.Padakebun ZWCC kami menanam rumput raja di antara kakao dan pohon 
pelindungnya, dan memelihara tiga ekor sapi yang dikandangkan. Rumput raja, kulit buah kakao, dan 
hasil pangkasan kakao dan pelindungnya digunakan sebagai makanan sapi, sementara kotoran sapi 
dipakai untuk menghasilkan kompos untuk kebun. Dua tahun setelah sistem ZWCCditerapkan, kami 
mengukur biodiversitas tanahpada suatu kuadran berukuran luas 1 m2dan kedalaman 0,10 m 
dengan empat ulangan pada garis transek diagonal. Kami mengamati keberadaan dan menghitung 
serangan hama PBK dan penyakit BBKpada pohon-pohon kakao yang dipilih secara acak. 
Dibandingkan dengan sistem konvensional, kebun dengan sistem ZWCC memiliki 1,5 sampai 2,5 kali 
lebih banyak spora mikoriza (79.600 sampai 96.500 dibandingkan 39.250 sampai 50.475 spora per 
100 gram tanah), lima kali lebih banyak nematoda (625 vs 125 nematoda per 100 gram tanah), serta 
lebih banyak trichoderma, fusarium, aspergillus, semut, cacing tanah, rayap, diplura, symphyla, 
penicillium, gliocladium; tetapilebih sedikit arachanida, botrytis, pantoea, clostridium dan bacillus. 
Serangan PBKpada kebun ZWCC lebih rendah dari pada di kebun konvensional (0 vs 15 % diLokasi 1, 
dan 4 vs 13 % diLokasi 2). Keberadaan BBK juga jauh lebih rendah pada kebun ZWCC. Di Lokasi 1, 
tidak ditemukan fitoptorapada kebun ZWCC, tetapi pada kebun konvensional dijumpai 54 %. Di 
Lokasi 2, angkanya adalah 11 % pada kebun ZWCC,dan 17 % pada kebunkonvensional. Kami percaya, 
biodiversitas tanah yang tinggi pada kebun ZWCCmenekan keberadaan hama PBKdan penyakit BBK. 
Akibatnya, dibandingkan dengan sistem konvensional, sistem ZWCC bisa mengurangi kehilangan 
hasil sebesar 29,95 %karena PBK, dan 11,52 % karena BBK. 
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